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Kata Kunci

Setiap pekerjaan mengandung risiko bahaya saat seseorang melakukan tugasnya. Bahaya di
tempat kerja menyebabkan penyakit atau kecelakaan di tempat kerja. Dokter gigi rentan dan
memiliki potensi masalah kesehatan akibat pekerjaan, seperti yang disebabkan oleh paparan
terhadap agen penyebab infeksi, radiasi, kebisingan, gangguan muskuloskeletal, masalah
psikologis, dermatis, gangguan pernapasan dan percikan bahan gigi pada mata. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis risiko pekerjaan penambalan gigi di praktik mandiri dokter gigi
di Kabupaten Deli Serdang. Penelitian menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan desain
cross-sectional. Dilakukan selama bulan Desember 2022 sampai Maret 2023. Sampel diambil
menggunakan teknik total sampling sebanyak 30 dokter gigi di Kabupaten Deli Serdang. Data
dikumpulkan melalui kuesioner online yang telah divalidasi serta observasi langsung pada
praktik dokter gigi. Analisis data dilakukan melalui tahapan editing, coding, dan cleaning
menggunakan pendekatan Job Safety Analysis (JSA). Hasil menunjukkan terdapat delapan
potensi bahaya utama seperti pencahayaan tidak memadai, paparan agen biologis, dan
kebisingan alat. Dari analisis JSA, ditemukan dua kategori risiko rendah, satu kategori risiko
sedang, delapan kategori risiko tinggi, dan satu kategori risiko sangat tinggi. Penelitian ini
menekankan pentingnya penerapan langkah mitigasi seperti pelatihan keselamatan kerja dan
penggunaan alat pelindung diri (APD) untuk mengurangi dampak risiko tersebut.
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Every job carries a risk of danger when someone performs their duties. Workplace hazards
cause illnesses or accidents at work. Dentists are vulnerable and have potential health problems
due to work, such as those caused by exposure to infectious agents, radiation, noise,
musculoskeletal disorders, psychological issues, dermatitis, respiratory disorders, and splashes
of dental materials in the eyes. This study analyzes the risks of dental filling work in independent
dentist practices in Deli Serdang Regency. The research uses a qualitative descriptive method
with a cross-sectional design. Conducted from December 2022 to March 2023. Samples were
taken using a total sampling technique of 30 dentists in Deli Serdang Regency. Data was
collected through validated online questionnaires and direct observation in dental practices.
Data analysis was done through editing, coding, and cleaning stages using the Job Safety
Analysis (JSA) approach. The results show eight main potential hazards: inadequate lighting,
exposure to biological agents, and equipment noise. The JSA analysis found two low-risk
categories, one medium-risk category, eight high-risk categories, and one very high-risk
category. This research emphasizes the importance of implementing mitigation measures such
as work safety training and using personal protective equipment (PPE) to reduce the impact of
these risks.
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PENDAHULUAN

Setiap pekerjaan mengandung risiko
bahaya saat seseorang melakukan tugasnya.
Bahaya pekerjaan (occupational hazard) adalah
suatu risiko atau bahaya yang secara bertahap
mengganggu  kesehatan dan kesejahteraan
seseorang dan disebabkan oleh pekerjaan atau
kondisi pekerjaan tertentu.! Bahaya di tempat
kerja ini mencakup risiko biologis, kimia,
mekanis,  fisik, dan  psikologis  yang
berkontribusi atau menyebabkan penyakit atau
kecelakaan di tempat kerja.?

Menurut data ILO pada tahun 2019, lebih
dari 6.500 orang di seluruh dunia meninggal
dunia akibat penyakit akibat kerja setiap harinya,
dan diperkirakan 1.000 orang meninggal dunia
akibat kecelakaan kerja setiap harinya. Menurut
data BPJS Ketenagakerjaan, terdapat 123.041
kecelakaan kerja di Indonesia. Lebih lanjut, dari
173.105 pekerja yang mengajukan klaim
santunan kecelakaan kerja pada tahun 2018
(senilai Rp1,2 triliun), 3,18% di antaranya
mengalami cacat, dan 1,75% di antaranya
meninggal dunia di seluruh dunia.®

Sebanyak 480 tenaga kesehatan Arab
Saudi, 87,7% terpapar bahaya non-biologis dan
68,5% terpapar satu atau lebih bahaya biologis.
Cedera akibat tusukan jarum suntik (34,5%) dan
infeksi melalui udara (31,1%) merupakan
bahaya biologis, tetapi stres di tempat kerja
(69,6%), pelecehan fisik, seksual, verbal, atau
(52,7%), dan

muskuloskeletal (39,7%) merupakan bahaya

psikologis masalah
non-biologis.*

Menurut Undang-Undang Nomor 36
Tahun 2009 tentang kesehatan pasal 164

menyebutkan bahwa upaya kesehatan kerja

untuk melindungi pekerja agar hidup sehat dan
terbebas dari gangguan kesehatan serta pengaruh
buruk yang diakibatkan oleh pekerjaan.
Pengelola tempat kerja bertanggung jawab
memastikan tempat kerja aman dan bertanggung
jawab atas setiap insiden yang terjadi di tempat
kerja.

Menurut penelitian, dokter gigi lebih
rentan dan memiliki masalah kesehatan yang
paling serius dibandingkan dengan profesi
kesehatan lainnya.> Sama seperti penelitian lain
yang mengatakan bahwa profesi kedokteran gigi
rentan terhadap beberapa bahaya akibat
pekerjaan, seperti yang disebabkan oleh paparan
terhadap agen penyebab infeksi, radiasi,
kebisingan, gangguan musculoskeletal, masalah
psikologis, dermatis, gangguan pernapasan dan
percikan bahan gigi pada mata.®

Suatu penelitian menemukan bahwa 3,2%
dokter gigi umum di Iran berisiko tinggi
terhadap risiko pekerjaan, dan 32,6% berisiko
sedang, dimana dokter gigi perempuan secara
signifikan memiliki resiko paling tinggi.
Sebanyak 96% dokter gigi di Iran mengalami
nyeri muskuloskeletal dengan tingkat keparahan
mulai dari ringan hingga parah.* Peneliain lain
mengungkapkan bahwa 88,9% dokter gigi
umum di Australia mengalami gangguan
muskuloskeletal, dengan 1/3 dari mereka telah
mendapatkan  pelatihan  ergonomi  dalam
menangani pasien.’

Penelitian ini akan dilaksanakan pada
dokter gigi praktik mandiri di Kabupaten Deli
Serdang. Survei pendahuluan telah dilakukan
pada 16 dokter gigi yang terdaftar pada PDGI
Cabang Deli Serdang, terdapat risiko bahaya dari

pekerjaan penambalan gigi pada dokter gigi,
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dimana 2 diantara risiko tersebut termasuk
kategori sangat tinggi, 7 kategori risiko tinggi,
dan 3 kategori sedang. Berdasarkan data
tersebut, peneliti ingin mengalisis potensi risiko
pada pekerjaan dokter gigi praktik mandiri di
Kabupaten Deli Serdang tahun 2023.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian
deskriptif kualitatif dengan rancangan cross
sectional. Penelitian cross sectional artinya
variabel di ambil hanya satu kali saja yang
diukur menurut keadaan dan status pada saat itu
kemudian dicari faktor-faktor kemungkinan
yang menyebabkan risiko pekerjaan penambalan
gigi pada dokter gigi di Kabupaten Deli Serdang.
Waktu penelitian ini dilakukan pada bulan
Desember 2022 sampai dengan bulan Maret
Tahun 2023. Populasi sekaligus sampel dalam
penelitian ini adalah dokter gigi yang praktik
mandiri di Kabupaten Deli Serdang sebanyak 28
dokter gigi. Teknik total sampling digunakan
untuk memastikan semua dokter gigi praktik
mandiri di Kabupaten Deli Serdang (28
responden) terwakili, sehingga memberikan
hasil yang lebih akurat. Teknik ini dipilih karena
populasi relatif kecil, sehingga memaksimalkan
representasi data. Teknik pengumpulan data
yang digunakan yaitu data primer dan sekunder
yang di lakukan dengan wawancara dengan
menggunakan instrumen Kkuesioner. Prosedur
dilakukan
pendekatan Job Safety Analysis (JSA). Tahapan

analisis  risiko menggunakan
JSA mencakup identifikasi setiap langkah kerja
dalam prosedur penambalan gigi, identifikasi
potensi bahaya pada setiap langkah tersebut,

penilaian tingkat probabilitas dan dampak dari

bahaya yang teridentifikasi, serta
pengkategorian risiko berdasarkan matriks
risiko. Alat yang digunakan dalam proses ini
meliputi kuesioner yang telah melalui uiji
validitas untuk memastikan keakuratan data,
serta panduan observasi yang dirancang untuk
mencatat kondisi kerja di lapangan.® Analisa
data dengan menggunakan pengolahan data yang
terkumpul dilakukan dengan mengolah data
secara tabel. Data yang terkumpul kemudian
dianalisis secara bertahap melalui editing,
coding, dan cleaning untuk memastikan hasil
yang valid dan reliabel.

HASIL

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Jenis Kelamin
Dokter Gigi Praktik Mandiri di Kabupaten Deli
Serdang Tahun 2023

No  Jenis Kelamin Jumlah Persentase
1 Laki-laki 1 3,60%
2 Perempuan 27 96,40%
Jumlah 28 100%

Berdasarkan tabel 1. dapat diketahui
bahwa jenis kelamin dokter gigi yang praktik
mandiri di Kabupaten Deli Serdang mayoritas

adalah perempuan.

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Masa Kerja Dokter
Gigi Praktik Mandiri di Kabupaten Deli Serdang

tahun 2023
No. Masa Kerja Jumlah Persentase
1 <5 Tahun 11 39,30%
2 5-10 Tahun 12 42,90%
3 > 10 Tahun 5 17,90%
Jumlah 28 100%

Berdasarkan tabel 2. mayoritas dokter gigi
yang praktik mandiri di Kabupaten Deli Serdang

telah bekerja selama 5 — 10 tahun, kemudian
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diikuti bekerja < 5 tahun, serta sisanya telah Tabel 4. Distribusi Frekuensi Lama Bekerja per
. Minggu Dokter Gigi Praktik Mandiri di
bekerja > 10 tahun. Kabupaten Deli Serdang tahun 2023
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Lama Bekerja per No. Lamal\/?ekerja PEr jumlah  Persentase
Hari Dokter Gigi Praktik Mandiri di Kabupaten Inggu -
Deli Serdang tahun 2023 1 <5 Hari 1 3,60%
2 5 Hari 4 14,30%
No. Lama ?_ie;ﬁrja PEr Jumlah Persentase 3 6 Hari 20 71,40%
, 4 7 Hari 3 10,70%
1 <5 jam 10 35,70%
Jumlah 28 100%
2 5 -8 Jam 12 42,90%
> 8 Jam 6 21,40%
Jumlah 28 100% Berdasarkan tabel 4. mayoritas dokter gigi
yang praktik mandiri di Kabupaten Deli Serdang
Berdasarkan tabel 3. mayoritas dokter gigi bekerja selama 6 hari setiap minggunya,
yang praktik mandiri di Kabupaten Deli Serdang kemudian diikuti berturut-turut bekerja 5 hari
bekerja selama 5 — 8 jam per hari, kemudian per minggu, bekerja setiap hari selama
diikuti bekerja <5 jam per hari, serta bekerja seminggu, serta bekerja < 5 hari per minggu.

selama > 8 jam per hari.

Tabel 5. Matriks Analisis Risiko

Dampak
Level risiko Insignificant Minor Moderate Major Extreme
1 2 3 4 5
Jarang 1 L L M M H
Kurang Mungkin 2 L L M M H
Mungkin 3 L M H H H
Sangat Mungkin 4 M M H H
Hampir pasti 5 M H H
Tabel 6. Hasil Analisis Risiko Pekerjaan Penambalan Gigi
. - Kategori
No. Risiko Dampak Probabilitas L
Risiko
1 Mata Lelah Moderate 4 Tinggi
2 Kesal_ahan pemilihan warna gigi, dimana warna yang dipilih tidak Moderate 3 Tinggi
sesuai dengan warna asli gigi
3 Luka akibat patahan clamp Moderate 2 Sedang
Gangguan muskuloskeletal pada operator, seperti nyeri atau rasa N
4 tidak nyaman pada bahu, siku, pinggang, atau bagian tubuh lainnya. Moderate 4 Tinggi
5 L_uka akibat kelalaian saat menggunakan handpiece dan bur Moderate 3 Tinggi
highspeed
6 gBitéri ataupun komponen highspeed terlepas saat melakukan preparasi Moderate 3 Tinggi
7 Semprotan air atau aerosol dari handpiece mengenai mata Moderate 3 Tinggi
8 Ketulian dan ketidaknyamanan pendengaran Minor 2 Rendah
9 Tertular penyakit berbahaya dari pasien Extreme 4 'Sl'?rTgS;[
10  Terpapar cahaya biru saat prosedur Light curing Insignificant 3 Rendah
11 Serpihan bahan tambal atau gigi yang dipoles mengenai mata Moderate 3 Tinggi
12 Tertular penyakit yang menular melalui udara Extreme 3 Tinggi
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Tabel 5 menunjukkan penilaian risiko

berdasarkan  dampak dan  kemungkinan
terjadinya risiko pekerjaan penambalan gigi
pada dokter gigi praktik mandiri di Kabupaten
Deli Serdang tahun 2023.

Dari tabel 6 menunjukkan delapan potensi
bahaya utama, seperti pencahayaan yang tidak
memadai, gangguan ergonomi, paparan agen
biologis, kebisingan alat, dan bahaya
penggunaan bur kecepatan tinggi. Berdasarkan
analisis JSA, dua risiko dikategorikan rendah,
satu sedang, delapan tinggi, dan satu sangat
tinggi.

DISKUSI

Berdasarkan hasil penelitian Analisis
Risiko Pekerjaan Dokter Gigi Praktik Mandiri di
Kabupaten Deli Serdang Tahun 2023 ini

memiliki pembahasan sebagai berikut:

1. Pekerjaan penambalan gigi memiliki 8
potensi bahaya meliputi: pencahayaan yang
tidak adekuat, clamp patah, bahaya
ergonomi, bahaya penggunaan  bur

berkecepatan tinggi, terpapar agen biologis

pada saliva, darah atau droplet, kebisingan

dari handpiece bur dan kompresor,
penggunaan light curing pen, dan bahaya
penggunaan polishing bur/disk.

2. Pekerjaan penambalan gigi memiliki 12
risiko pada dokter gigi yaitu: mata lelah,
kesalahan dalam pemilihan warna gigi, luka
akibat  patahan clamp, gangguan

muskuloskeletar pada operator, luka akibat

kelalaian saat menggunakan handpiece atau
bur highspeed, bur ataupun komponen
highspeed terlepas saat melakukan preparasi

gigi, semprotan air atau aerosol dari

handpiece mengenai mata, ketulian dan

ketidaknyamanan pendengaran, tertular
penyakit berbahaya dari pasien, terpapar
cahaya biru saat prosedur Light curing,
serpihan bahan tambal atau gigi yang dipoles
mengenai mata, dan tertular penyakit yang
menular melalui udara.

3. Penilaian risiko pekerjaan penambalan gigi
pada dokter gigi praktik mandiri di
Kabupaten Deli Serdang tahun 2023 dengan
menggunakan Job Safety Analysis (JSA)
memiliki 2 kategori risiko rendah, 1 kategori
risiko sedang, 8 kategori risiko tinggi, dan 1
kategori risiko sangat tinggi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
pekerjaan penambalan gigi di praktik mandiri
memiliki berbagai tingkat risiko yang perlu
diperhatikan oleh para dokter gigi. Risiko-risiko
yang ditemukan, seperti gangguan
muskuloskeletal, paparan agen biologis, dan
paparan kebisingan, mencerminkan pentingnya
penerapan langkah-langkah pencegahan di
lingkungan kerja.® Misalnya, bahaya ergonomi
yang signifikan memerlukan pengelolaan postur
kerja yang lebih baik dan penggunaan alat bantu
ergonomis untuk mengurangi tekanan pada
tubuh operator.l® Selain itu, risiko biologis,
seperti paparan droplet dan penyakit menular
melalui  udara, menekankan pentingnya
penggunaan alat pelindung diri (APD) yang
tepat, seperti masker N95 dan pelindung wajah,
selama prosedur berlangsung.**

Tingginya  kategori  risiko  yang
ditemukan, termasuk risiko sangat tinggi seperti
kemungkinan tertular penyakit berbahaya dari
pasien,

menjadi  perhatian  serius  yang

memerlukan intervensi segera. Penyediaan
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pelatihan rutin tentang prosedur keselamatan
kerja dan kebersihan dapat membantu dokter
gigi mengelola risiko ini. Selanjutnya, risiko
kebisingan dari alat-alat seperti handpiece dan
kompresor dapat diminimalisasi  dengan
memperkenalkan teknologi peredam suara atau
pengurangan kebisingan di alat-alat yang
digunakan.*?

Risiko sangat tinggi seperti tertular
penyakit menular dari pasien memiliki dampak
serius terhadap kesehatan dokter gigi. Dokter
gigi yang terpapar droplet dan aerosol selama
prosedur penambalan gigi berisiko tinggi
terinfeksi  penyakit infeksi pada saluran
pernafasan. Sebuah penelitian menekankan
pentingnya penggunaan alat pelindung diri
(APD) seperti masker N95 dan pelindung wajah
untuk mencegah transmisi penyakit infeksi
melalui udara.*®

Selain itu, paparan jangka panjang
terhadap aerosol dan darah pasien dapat
meningkatkan risiko infeksi sistemik, yang jika
tidak dikelola dengan baik dapat menyebabkan
komplikasi kesehatan yang lebih parah. Menurut
suatu penelitian, dokter gigi yang tidak
menggunakan APD lengkap secara konsisten
menunjukkan tingkat infeksi yang lebih tinggi
dibandingkan mereka yang mematuhi protokol
keselamatan kerja.'

Dampak psikologis dari risiko tinggi ini
juga tidak dapat diabaikan. Tekanan untuk
bekerja di bawah risiko penularan yang tinggi
dapat menyebabkan stres kerja kronis, yang
menurut suatu penelitian berkontribusi pada
burnout dan penurunan kinerja profesional. Oleh

karena itu, diperlukan pendekatan holistik yang

mencakup pelatihan rutin, inspeksi berkala, dan

dukungan kesehatan mental bagi dokter gigi.*®
Implikasi

kebutuhan

penelitian  ini  menyoroti

mendesak  untuk  memperkuat
protokol keselamatan kerja di praktik mandiri
dokter gigi, termasuk pelatihan tentang
penggunaan APD yang tepat dan pengelolaan
lingkungan kerja yang aman.’*  Selain itu,
asosiasi profesional seperti PDGI (Persatuan
Dokter Gigi Indonesia) dapat memainkan peran
penting dalam meningkatkan kesadaran dan
memberikan dukungan yang diperlukan untuk
mengurangi dampak risiko sangat tinggi
terhadap kesehatan dokter gigi. Penting juga
untuk menyusun pedoman keselamatan kerja
yang lebih komprehensif dan relevan dengan
kondisi lokal. Misalnya, inspeksi berkala
terhadap praktik mandiri dapat dilakukan untuk
memastikan bahwa peralatan dan lingkungan
kerja memenuhi standar keselamatan.” Selain
itu, penelitian ini memberikan dasar untuk
mengembangkan program kesehatan kerja yang
dirancang khusus untuk dokter gigi, terutama
bagi mereka yang bekerja dalam lingkungan

mandiri dengan sumber daya terbatas.®

KESIMPULAN

Pekerjaan penambalan gigi di praktik
mandiri Kabupaten Deli Serdang tahun 2023
memiliki 8 potensi bahaya utama, termasuk
bahaya ergonomi, paparan agen biologis, dan
kebisingan alat. Pekerjaan penambalan gigi ini
memiliki berbagai risiko yang memerlukan
intervensi  mitigasi. Implementasi program
pelatihan keselamatan kerja, penyediaan APD,

dan pengelolaan lingkungan kerja yang lebih

Silvia Aritonang 268



Ibnu Sina: Jurnal Kedokteran dan Kesehatan-Fakultas Kedokteran Universitas Islam Sumatera Utara
Volume 24 No. 1 Tahun 2025

baik sangat diperlukan untuk mengurangi

dampak risiko..
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